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ABSTRAK 

 

Desri Sasmita (2016):Meningkatkan Kemampuan Pengucapan Huruf Vokal 

Melalui Metode  Phonik  bagi Anak Autis (Single 

Subject Research di Lembaga Focus Kids Terapi 

Padang). Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP-

UNP 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan 

di lapangan yaitu seorang siswa autis di Lembaga Fokus Kids Terapi yang tidak 

mampu mengucapkan huruf vokal dengan jelas, sehingga membuat anak kesulitan 

dalam berkomunikasi dengan yang lainnya. Maka dari itu peneliti ingin 

meningkatkan kemampuan pengucapan huruf vokal pada anak Autis 

menggunakan Metode Phonik.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah single subject research ( penelitian 

subjek tunggal ), dengan desain A- B- A. Subjek penelitian ini adalah anak autis.  

Penilaian dalam penelitian ini yaitu dengan mengukur seberapa banyak anak 

dalam mengucapkan huruf vokal dengan menggunakan metode phonik. 

Setelah data dianalisis, maka diperoleh hasil : Panjangnya kondisi baseline 

( A1 ) adalah 5 kali pengamatan selama 5 hari, pada kondisi intervensi adalah 9 

kali pengamatan selama 9 hari, dan pada kondisi baseline ( A2 ) silakukan 

sebanyak 5 kali selama 5 hari. Arah kecenderungan data baeline ( A1 ) dalam 

mengucapkan huruf vokal kemampuan anak terlihat rendah, tidak mengalami 

peningkatan sama sekali. Pada kondisi Intervensi ( B ) kemampuan anak dalam 

mengucapkan huruf vokal mengalami peningkatan  yang signifikan sedangkan 

pada kondisi baseline ( A2) kemampuan anak dalam mengucapkan huruf vokal  

cenderung stabil. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode phonik dapat 

meningkatkan kemampuan pengucapan huruf vokal anak autis di Fokus Kids 

terapi Padang. Disarankan kepada kepala sekolah dan guru maupun terapis untuk 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam melatih mengucapan huruf 

vokal anak, sehingga nantinya anak akan mampu mengucapkan huruf vokal 

dengan jelas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap 

manusia. Dengan berkomunikasi manusia bisa berinteraksi dengan 

manusia lainnya. Komunikasi sendiri merupakan alat untuk 

mengungkapkan perasaan, pikiran serta merupakan media untuk manusia 

saling berhubungan sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lainnya.  

Berbicara merupakan salah satu alat yang digunakan manusia 

untuk berkomunikasi. Dengan berbicara kita bisa mengetahui apa yang 

diucapakan oleh seseorang. Namun, tidak semua orang bisa berbica 

dengan baik. Seperti hal nya dengan anak berkebutuhan khusus yang tidak 

bisa berbicara dengan benar. Salah satunya adalah anak autis.anak-anak 

autis memiliki kesulitan untuk berkomunikasi dalam bahasa, sekalipun 

bahasa isyarat ataupun gesture.  

Autis adalah sindrom yang ditandai dengan gangguan komunikasi, 

sosial yang disertai dengan keterbatasan dalam perhatian dan tingkah 

lakunya. Salah satu gangguan yang sering dialami anak autis adalah 

rendahnya kemampuan mengucapkan kata verbal maupun non verbal, 

sehingga itu berdampak pada komunikasi dan sosial anak.  



Umumnya anak autis dalam mengucapkan kata tidaklah jelas, 

bicara yang diucapkan anak terdengar seperti bahasa planet atau hanya 

seperti menggerutu yang tidak di mengerti orang. Bukan hanya kata, tapi 

kadang kita jumpai juga anak autis yang tidak bisa mengucapkan apa-apa 

seperti anak tunarungu saja. Untuk mengucapkan huruf saja anak tidak 

mampu. Hal tersebutlah yang pada akhirnya membuat anak tidak mampu 

bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat. 

Dari studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan disalah satu 

tempat terapi yaitu fokus kids, penulis mengamati beberapa anak dimana 

ada terdapat tujuh orang anak dengan hambatan dan karakteristik yang 

berbeda pula. Dari hasil pengamatan tersebut penulis menemukan salah 

seorang anak autis yang berinisial H berusia delapan tahun yang belum 

bisa berbicara, penulis mencoba melakukan wawancara dengan guru yang 

mengajar dan di dapati bahwa anak belum mampu berbicara karena anak 

pada usia 2 tahun mengidap penyakit radang otak sehingga menyebabkan 

anak menjadi autis. 

Anak ini mengalami masalah dalam kemampuan bicaranya yaitu 

belum bisa mengucapkan huruf vokal maupun huruf konsonan 

dikarenakan lidah anak pendek dan pada ujung lidah anak juga berbentuk 

hati dengan kata lain tongue tie sehingga anak mengalami kesulitan saat 

minum atau menelan air, awalnya anak juga mengalami kesulitan saat 

akan makan,kadang sering tersendak ketika makan sesuatu. Dalam 

kesehariannya ketika anak menginginkan sesuatu anak selalu menarik 



tangan guru atau orang tua di rumah tetapi sekarang anak sudah mulai 

mandiri terbukti ketika menginginkan sesuatu anak sudah bisa mengambil 

sendiri, baik makan ataupun minum. Kata-kata spontan anak sudah mulai  

keluar satu-satu seperti : hp, iya, ma dan lain-lain. Untuk meniru kata anak 

belum bisa, namun dalam mengucapkan huruf vokal seperti huruf a anak 

sudah bisa.   

Dalam kesehariannya, anak bisa mengeluarkan suara seperti aaaaa, 

bebe. Ketika tertawa dan menangispun anak bersuara. Dari yang peneliti 

amati, anak bukan tidak bisa berbicara tetapi belum bisa mengeluarkan 

suara yang jelas . Dengan kata lain kemampuan anak untuk berbahasa dan 

mengeluarkan suara dengan cepat belum bisa. 

Berdasarkan hal tersebutlah yang mendasari penulis untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahn ynag terjadi pada 

anak H di fokus Kids ini. Asesmen dilakukan ada tanggal satu Desember 

2015 yang bertempat di Lembaga Fokus Kids. Berdasarkan analisis 

asesemen yang telah dilakukan disimpulkan bahwa anak bermasalah 

dalam mengucapkan huruf vokal dan konsonannya. Namun disini penulis 

terlebih dahulu berfokus pada masalah dalam pengucapan huruf vokal { a, 

i, u, e, o } 

Dari permasalahan tersebut, salah satu yang bisa dilakukan untuk 

membantu  permasalahan anak dalam pengucapan huruf vokal adalah 

melalui Metode Phonik. Menurut Masnur Muslich (2008) phonik adalah 

bidang kajian ilmu pengetahuan (science) yang menelaah bagaimana 



manusia menghasilkan bunyi-bunyi bahasa dalam ujaran, menelaah 

gelombang-gelombang bunyi bahasa yang dikeluarkan, dan bagaimana 

alat pendengaran manusia menerima bunyi-bunyi bahasa untuk dianalisis 

oleh otak manusia. Dengan kata lain, metode phonik adalah suatu metode 

pembelajaran dimana anak diperkenalkan dengan bunyi-bunyian  

Dengan metode phonik ini diharapkan anak mampu untuk 

mengucapkan huruf vokal ( a, i, u, e, o ) sehingga akan membantu anak 

untuk berkomunukasi dengan lingkungannya. Aktifitas yang di gunakan 

dalam metode phonik ini adalah peneliti secara jelas membunyikan huruf 

vokal kepada anak. Sehingga anak nanti akan meniru apa yang diucapkan 

peneliti. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Meningkatkan Kemampuan 

Pengucapan Huruf Vokal Melalui Metode Phonik Bagi Anak Autis Di 

Lembaga Fokus Kids Terapi Padang “.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah yang 

dialami anak adalah: 

1. Anak belum bisa mengucapkan huruf vokal. 

2. Anak belum bisa mengucapkan huruf konsonan. 

3. Dalam mengucapkan kata anak belum bisa sehingga orang lain 

sulit untuk memahami apa yang diinginkannya, dan anak hanya 



menginginkan sesuatu dengan bahasa isyarat seperti teriakan 

dan tangisan. 

4. Anak mengalami kesulitan saat menelan air. 

5. Kadang disaat makan anak sering tersedak. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memberi 

batasan masalah dalam pengucapan huruf vokal { a, i, u, e, o } melalui 

metode phonik pada anak autis di Lembaga Fokus Kids Terapi Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ apakah metode phonik 

dapat meningkatkan kemampuan anak autis dalam pengucapan huruf 

vokal ( a, i, u, e, o ) di Lembaga Fokus Kids Terapi Padang? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk membuktikan penggunaan 

metode phonik dalam meningkatkan kemampuan pengucapan huruf vokal 

bagi anak autis di Lembaga Fokus Kisd Terapi Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terutama 

yang berhubungan dengan pendidikan luar biasa, antara lain : 



1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan ilmu penulis tentang 

anak autis dan bagaimana cara memberikan pengajaran bagi 

anak autis. 

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

memberikan pembelajaran bagi anak autis. 

3. Bagi anak, diharapkan bagi anak setelah diberikan latihan 

pengucapan huruf vokal ( a, i,u, e, dan o ) dengan metode 

phonik ini maka kemampuan mengucapkan huruf vokal anak 

bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Lembaga 

Fokus Kids Terapi Padang dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

phonik dalam meningkatkan kemampuan pengucapak huruf vokal { a, i, u, 

e, o } pada anak Auis X meningkat. Anak diberikan latihan secara 

berulang-ulang sebanyak 19 kali pertemuan dengan kondisi baseline (A1) 

5 kali pengamatan, kondisi intervensi (B) 9 kali pengamatan sedangkan 

kondisi baseline (A2) tanpa diberikan lagi perlakuan sebanyak 5 kali 

pengamatan.  

Untuk meningkatkan kemampuan pengucapakn huruf vokal anak , 

peneliti memberikan terlebih dahulu latihan- latihan untuk organ bicara 

anak. Dalam melakukan aktivitas menggunakan metode phonik, penulis 

juga menggunakan kartu huruf kepada anak, hal tersebut selain anak 

mampu mengucapkan huruf vokal, anak juga mengenal bentuk dari huruf 

vokal.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 

peningkatan dalam kemampuan anak mengucapkan huruf vokal {a,i,u,e,o 

} terbukti dari yang awalnya anak hanya bisa mengucapkan huruf vokal a 

dan i yang kurang jelas, sekarang anak sudah bisa mengucapkan huruf { 

a,i, u, e dan o }. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 



phonik terbukti mampu untuk meningkatkan kemampuan pengucapan 

huruf vokal bagi anak Autis di Lembaga Fokus Kids Terapi Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan masukan sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah atau terapi menjadikan 

hasil penelitian ini dimana metode phonik dapat digunakan dalam 

melatih pengucapan huruf vokal  sebagai acuan untuk para guru dalam 

menangani permasalahan pada siswa khususnya anak Autis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menjadikan penelitian 

tentang penggunaan metode phonik dalam melatih pengucapan huruf 

vokal ini sebagai pedoman untuk menemukan yang baru demi 

mengembangkan penelitian ini. Atau mencobakannya kepada jenis 

anak lainnya. 
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